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APPENDIX

: Tadi minumnya setengah ya?

: Ya setengah

: Bukanya seteguk ya

: Ngak hampir Tapi tidak habis saya minum

: Tapi gak mati itu? . |

: Ya Saya makanya saya bersyukur pak saya tidak meninggal

: 000 iya2 mengangguk2

Penonton meneriaki...rebut

Judge
EW
JPU

EW

JPU

JPU :

: Tenang..penonton tenang

. Kalau saya meninggal saya ndak disini

: Setengah minum kagak mati ya?

: Ya tidak mati pak,kalau meninggal pak saya gak bisa saksi
disini

: 0...1ya2 menggangguk dan memberikan mik ke rekan JPU

Terpengaruh seperti apa? Gini.....Saya hormati pendapat



saudara tapi ketika kita bertanya alasan sodara harus logis.

Defendant : lya

JPU : Kenpa kami...Kami tidak memaksa jawaban sodara tp
ketika kami tanya alasan sodara harus logis...Kalau
seandainya sodara ini mencabut,mencabutnya alasan nya
seperti apa

Defendant :Pada saat itu....

JPU: Jadi gitu...jadi jelaskan gitu jadi buka ya saya gak ingat

bukan seperti itu alasannya spr it apa harus jelas. Alasan
seperti apa kenapa?jadi rasional gtu....cobak jelaskan

Defendant: Saya tidak tahu ya jawaban saya yg skrg ini cukup
Rasional untuk bapak apa. Tapi saya hanya

menjelaskan apa yang saya pikirkan.

JPU : Sodara memberikan keterangan ini secara'sadar gak?

Defendant : Saya juga manusia pak..saya juga terpengaruh



Defendant : Bapak kan suka kira-kira,jadi kira-kira aja tengahnya

kita?Saya tidak ingat! (nada tinggi)

Lawyer :  Yang Mulia ini sudah berulang-ulang
JPU : Ini giliran kita

Lawyer :  Tapi jangan diulang-ulang

JPU : Nanti giliran sodara

Judge 1: Sudah jangan berdebat

JPU : Untuk pembuatan visum e repertum sendiri, apakah ada standar
yang ditentukan secara khusus harus seperti apa?

Expert :Itu ada di...da..dalam mata kuliah pak... didalm mata
kuliah..internasional itu kita punya patokan bahwa yang namanya
otopsi seperti apa..itu dicantumkan hampir seluruh textbook di

seluruh dunia pak..

JPU : Bukan.... Bukan saya tidak tanya tentang otopsi tpi visum e

Repertum

6.

JPU : Tadi anda smpt menyatakan Visum e repertum lanjutan ya? Apa



itu suatu kewajiban?

Expert: Ya pak, karena pertanyaan polisi adalah sebab mati pak...

JPU : Tapi tadi anda bilang tidak sekarang anda bilang itu wajib

Expert: Pak begini pak, Dokter forensic mengerjakan tugas harus sampai
titik, kalau masih menunggu hasil lab berati koma...Dia harus
melanjutkan, nah kalau dia melanjutkan, kalau saya pribadi

JPU:  Bukan pribadi, saya menanyakan kewajiban.. ..

Expert :Dia tidak selesai buat visum kalau koma

7.

Lawyer:  Bisakah anda ceritakan pertemuan dengan Mirna

sebelumya?

Defendant :Ini posisinya kita lagi di mobil lagi menuju ke restoran yang
dia minta

Lawyer:  Yang di cilitan tadi

Defendant: la yang dia mau makan yang jauh. Dia mulai cerita

kalau...mukanya gak senang, tidak begitu excited,



bergembira, lalu dia cerita sendiri masih ragu untuk
menikah dengan arif

Lawyer:  Bagaimana?

Defendant: Masih ragu mau menikah dengan arif

Lawyer :  Itu cerita Mirna?

Defendant: lya

Lawyer : Bisa ditunjukkan kepada yang mulia?

Judge 3.  Terjemahanya gak ada?

Lawyer:  Nanti saya tunjukkan

JPU : Surat kuasanya mana? Surat kuasa dari anda mana?
Lawyer : Ini kan untuk dia ngapain pake surat kuasa

JPU : Jawab aja, saya kan tanya

Judge 2: Dari apa yang saya dengar di persidangan-persidangan
kemarin..sodara suka minum ya?

Defendant: lya

Judge 2:  Suka Mabuk?

Defendant : Sampe mabuk sih gak, cumin budayanya kalau kita pergi



sama teman-teman minum
Judge 2: Catatan kepolisian selalu disebut-sebut anda mabuk.
termasukadanya tabrakan bulan agustus ya? Mabuk atau
gimana?
Defendant: Yang Mulia, kalau diperkenankan..saya tidak mau
membicarakan hal tersebut
Judge 2:  Sekarang disini saya.yang nanya, sodara jujur, sodara
mabuk gak?
Defendant : Saya pada saat itu bingung yang mulia
Judge 2: Kalau disini sering mabuk?
Defendant : Kalau disini enggak, soalnya saya jarang di Indonesia
Judge 2 :Kalau kebetulan disini?

Defendant: Kalau saya pergi dengan orang tua saya tidak minum



